Prosiding Farmasi ISSN: 2460-6472

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi Daun Kedondong
(Spondias dulcis Parkinson) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

dan Escherichia coli
Antibacterial Activity Test Of Kedondong Leaves (Spondias dulcis Parkinson) Extract
And Fraction Against Bacteria Staphylococcus aureus and Escherichia coli

'Angga Yudha Ferdiana, 2Suwendar 3Fetri Lestari
123Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung,
JI. Tamansari No.1 Bandung 40116
email: *fanggayudhaf37 @gmail.com, 2suwendarsuwendar48@gmail.com, 3fetrilestari@gmail.com

Abstract. The study aims to determine the antibacterial activity of extracts and the Fractions of kedondong
leaves (Spondias dulcis Parkinson's) against S. aureus and E. coli bacteria. Antibacterial testing was
performed using the disk-diffusion agar method. Antibacterial activity is seen from the diameter of a clear
zone. Other observed parameters are the determination of the value of the Minimum barrier concentration
(KHM) extract and fraction as well as the best fraction equality value compared to Amoxicillin. The results
of the study showed ethanol extract, ethyl acetate fraction and water-leaf fraction of kedondong leaf has an
antibacterial activity of S. aureus and E. coli bacteria. While n-hexane fraction does not have antibacterial
activity in both test bacteria used. The value of minimum inhibitory concentration extract against the
bacterium S. aureus is 3% and against the bacteria, E. coli is 1%. The value of the ethyl acetate fraction of
the bacterial S. aureus is 1% and the E. coli bacteria is 0.25%. Meanwhile, the value of water fraction of
the bacteria S. aureus and E. coli is 3%. The equality of ethyl acetate fraction of amoxicillin antibiotics in
the bacteria of S. aureus is 1 mg of ethyl fraction of the acetic kedondong leaves equivalent to 3.155 x 10-3
mg of Amoxicillin. While in the E. coli bacteria is 1 mg fraction of the ethyl acetate kedondong leaf is
equivalent to 0.049 mg of Amoxicillin.

Keywords: kedondong leaves (Spondias dulcis Parkinson), antibacterial, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun
kedondong (Spondias Dulcis Parkinson) terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Pengujian antibakteri
menggunakan metode difusi agar sumuran. Aktivitas antibakteri dilihat dari adanya diameter zona bening.
Parameter lain yang diamati adalah penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak dan
fraksi serta nilai kesetaraan fraksi terbaik dibandingkan dengan amoksisilin. Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan fraksi air daun kedondong memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri S. aureus dan E. coli. Sedangkan fraksi n-heksan tidak memiliki aktivitas antibakteri pada kedua
bakteri uji yang digunakan. Nilai KHM ekstrak terhadap bakteri S. aureus adalah 3% dan terhadap bakteri
E. coli adalah 1%. Nilai KHM fraksi etil asetat terhadap bakteri S. aureus adalah 1% dan terhadap bakteri
E. coli adalah 0,25%. Sedangkan nilai KHM fraksi air terhadap bakteri S. aureus dan E. coli adalah 3%.
Kesetaraan fraksi etil asetat terhadap antibiotik Amoksisilin pada bakteri S. aureus adalah 1 mg fraksi etil
asetat daun kedondong setara dengan 3,155 x 10-3 mg Amoksisilin. Sedangkan pada bakteri E. coli adalah
1 mg fraksi etil asetat daun kedondong setara dengan 0,049 mg Amoksisilin.

Kata kunci: daun kedondong (Spondias Dulcis Parkinson), Antibakteri, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli.

A Pendahuluan diderita oleh masyarakat Indonesia.
Sebagai negara yang memiliki iklim
tropis, udara yang lembab, berdebu,
lingkungan yang padat penduduk,
tingkat sosial ekonomi yang rendah
serta termperatur yang hangat Indonesia
merupakan lahan subur bagi tumbuh
dan berkembangnya berbagai macam

Salah satu penyebab penyakit
adalah  bakteri.  Bakteri  tertentu
diketahui merupakan mikroba
penyebab penyakit (patogen) bagi
manusia.  Penyakit infeksi  yang
disebabkan oleh bakteri merupakan
problem yang cukup serius dan banyak
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bakteri yang dapat menyebabkan
berbagai penyakit. Beberapa spesies
bakteri yang menyebabkan penyakit
infeksi pada manusia salah satunya
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli (Radji, 2010).

Berbagai upaya dilakukan
untuk melawan bakteri patogen, antara
lain melalui penemuan senyawa yang
dapat membunuh bakteri. Senyawa ini
dikenal sebagai antibakteri  atau
antibiotik (Spicer, 2000). Antibiotik
merupakan golongan obat yang paling
banyak digunakan di dunia terkait
dengan banyaknya kejadian infeksi
bakteri. Infeksi bakteri tersebut dapat
diatasi dengan pemakaian antibakteri
yang tepat. Antibakteri yang banyak
digunakan untuk mengobati infeksi
bakteri salah satunya  adalah
Amoksisilin (Febrianto, dkk., 2013)

Tanaman yang memiliki potensi
sebagai sumber zat antibakteri salah
satunya adalah daun kedondong
(Spondias dulcis Parkinson). Tanaman
kedondong termasuk dalam famili
Anacardiaceae dan genus spondias.
Daun kedondong mengandung senyawa
flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin
(Inayati, 2007).

Telah ada penelitian mengenai
aktivitas  antibakteri dari  ekstrak
kedondong Bangkok (Spondias dulcis
Forst) yang dilakukan oleh Inayati,
dkk., (2007). Hasil dari penelitian
tersebut adalah ekstrak daun kedondong
bangkok mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli dengan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
sebesar 2 mg/mL, S. aureus sebesar
5mg/mL (Inayati, 2007).

Berdasarkan uraian tersebut
maka dapat diketahui bahwa ekstrak
etanol daun kedondong (Spondias
dulcis Parkinson) dimungkinkan
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli karena mengandung senyawa tanin

dan flavonoid yang pada umumnya
dapat berperan sebagai antibakteri.

Berdasarkan latar belakang di
atas dapat dirumuskan permasalahan
pada penelitian ini adalah apakah
ekstrak dan fraksi daun kedondong
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri ~ S.aureus dan E. coli,
menetapkan nilai Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) terendah dari ekstrak
dan fraksi daun kedondong yang dapat
menghambat bakteri tersebut, serta
untuk mengetahui kesetaraan fraksi
terbaik daun kedondong terhadap obat
pembanding.

Adapun  tujuan  penelitian
berdasarkan permasalahan penelitian di
atas adalah Mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak dan fraksi daun
kedondong terhadap bakteri S.aureus
dan E. coli, menetapkan nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
dari ekstrak dan fraksi daun kedondong
yang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri tersebut, serta untuk
mengetahui kesetaraan fraksi terbaik
daun kedondong terhadap pembanding.

Adapun manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian ini adalah
dapat memberikan informasi kepada
masyarakat bahwa daun kedondong
memiliki aktivitas sebagai antibakteri
dan dapat dimanfaatkan sebagai
penunjang pengobatan antibakteri.

B. Landasan Teori

Tanaman kedondong (Spondias
dulcis Parkinson) merupakan tanaman
buah yang Dberasal dari famili
Anacardiaceae. Tanaman ini berasal
dari Asia Selatan dan Asia Tenggara
dan tersebar di daerah tropis Tanaman
ini tumbuh dengan cepat, tingginya
dapat mencapai 18 m (Morton, 1987).

Daun kedondong saat ini mulai
banyak dimanfaatkan sebagai tanaman
obat yaitu untuk mencegah kanker,
penuaan dini, penyakit jantung,
diabetes, kolestrol dan untuk menjaga
kesehatan saluran pencernaan karena
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memiliki kandungan serat yang cukup
baik (Inayati, 2007)

Staphylococcus aureus
merupakan  bakteri ~ Gram-Positif
berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2
um, tersusun dalam  kelompok-
kelompok yang tidak teratur seperti
buah anggur, Dbersifat fakultatif
anaerob, tidak membentuk spora, dan
tidak bergerak. Sebagian bakteri S.
aureus merupakan flora normal pada
kulit, saluran pernafasan, dan saluran
pencernaan makanan pada manusia.
Bakteri ini juga ditemukan di udara
dan lingkungan sekitar. S. aureus yang
patogen bersifat invasif, menyebabkan
hemolisis, membentuk koagulase, dan
mampu meragikan manitol. S. aureus
yang terdapat di folikel rambut
menyebabkan terjadinya nekrosis pada
jaringan setempat (Jawetz et al., 2008).

E. coli merupakan bakteri Gram
negatif bersifat anaerob fakultatif dan
tidak dapat membentuk spora ukuran
0,4-0,7 mikron, sebagian besar gerak
positif dengan flagel peritrich, dan
mempunyai kapsul. Escherichia coli
merupakan flora normal saluran
pencernaan dan bersifat patogen yang
menyebabkan gangguan intestinal dan
infeksi saluran kemih (Jawet, et al.,
1996).

Amoksisilin ~ (alpha-amino-p-
hydroxybenzyl penicillin) adalah obat
antibiotik spektrum luas semi-sintetik
yang tergolong dalam antibiotik beta
laktam. Amoksisilin efektif dalam
mengatasi  penyakit infeksi yang
disebabkan oleh bakteri gram positif
dan bakteri gram negatif. Amoksisilin
bekerja dengan menghambat sintesis
dari dinding sel bakteri (Kaur et al.,
2011).

C. Metodologi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan
yaitu untuk menentukan aktivitas
antibakteri dari ekstrak dan fraksi daun
kedondong (Spondias dulcis Parkinson)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
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dan  Escherichia  coli.  Tahapan
penelitian ~ meliputi ~ pengumpulan
bahan, determinasi, preparasi simplisia,
ekstraksi, pengujian aktivitas
antibakteri dan penentuan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM).

Daun Kedondong segar
diperoleh dari Jalan Cagak, Kabupaten

Subang. Kemudian dilakukan
determinasi untuk menetapkan
kebenaran sampel daun kedondong
(Spondias dulcis Parkinson).

Determinasi dilakukan di Herbarium
Bandungense, Sekolah Illmu dan
Teknologi Hayati, Institut Teknologi
Bandung. Preparasi simplisia dilakukan
dengan  beberapa  tahapan yaitu
pengumpulan bahan, sortasi basah,
pencucian menggunakan air bersih,
perajangan, pengeringan dengan cara
diangin-anginkan, sortasi kering hingga
diperoleh simplisia daun kedondong.

Ekstraksi simplisia dilakukan
dengan cara maserasi selama 3x24 jam
menggunakan pelarut etanol 96%, lalu
dipekatkan ~ dengan = menggunakan
rotary vacuum evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. Kemudian
dilakukan uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi agar
menggunakan sumuran terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Konsentrasi ekstrak etanol daun
kedondong yang digunakan yaitu 0,15,
0,25%, 0,5%, 1%, 2%, 3%, 4%, 5%,
10%, 15%, 20% dan 25%.

Setelah itu, dilakukan fraksinasi
menggunakan metode ekstraksi cair-
cair terhadap ekstrak etanol pekat
dengan 3 pelarut berbeda kepolaran,
yaitu n- heksana, etil asetat, dan
metanol. Terhadap fraksi-fraksi tersebut
dilakukan pemekatan menggunakan
rotary vacuum evaporator. Kemudian
dilakukan uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi agar
dengan cara sumuran terhadap ketiga
fraksi tersebut. Pengujian dilanjutkan
dengan menentukan nilai Konsentrasi
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Hambat Minimum (KHM) pada ekstrak
etanol dan fraksi daun kedondong

(Spondias dulcis Parkinson).

Selanjutnya dilakukan pengujian
kesetaraan aktivitas antibakteri sampel
uji dengan menggunakan antibakteri
pembanding amoksisilin dengan
membuat kurva baku amoksisilin antara
diameter hambat terhadap konsentrasi
amoksisilin. Lalu dilakukan
perhitungan konsentrasi sampel uji dari
persamaan garis kurva dan didapatkan
nilai kesetaraan sampel uji terhadap
antibakteri pembanding.

D. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun kedondong
yang diperolen dari Jalan Cagak,
Kabupaten Subang. Determinasi
Tanaman kedondong (Spondias dulcis
Parkinson) dilakukan di Herbarium
Bandungense, Sekolah llmu dan
Teknologi Hayati, Institut Teknologi
Bandung. Determinasi ini dilakukan
untuk mengetahui identitas bahan yang
digunakan pada penelitian. Hasil
determinasi menyatakan bahwa sampel
tanaman yang digunakan merupakan
tanaman kedondong dengan nama latin
(Spondias  dulcis  Parkinson)  dari
keluarga Anacardiaceae.

Bahan daun kedondong
(Spondias dulcis Parkinson) dibuat
simplisia, berawal dari daun kedondong
segar 5 kg, dilakukan pengeringan
hingga menghasilkan simplisisa kering
sebanyak 1 kg. Simplisia di ekstraksi
dengan cara maserasi dan menggunakan
pelarut etanol 96%, kemudian di
evaporasi menggunakan rotary vakum
evaporator dengan suhu 50°C hingga
menghasilkan ekstrak kental sebanyak
89,37 gram dengan rendemen sebesar
17,88%. Kemudian dilakukan penapisan
fitokimia.

Penapisan fitokimia merupakan
tahapan awal dalam mengidentifikasi

kandungan kimia yang terdapat dalam
bahan uji (simplisia maupun ekstrak).
(Depkes RI, 2000).

Tabel 1. Kandungan senyawa yang
terdapat dalam daun kedondong

Hasil Identifikasi

Golongan Senyawa

Simplisia Ekstrak

Alkaloid
Flavonoid

Kumon

Monoterpen /Seskuiterpen
Polifenolat
Saponin

Tanin
Triterpenoid /Steroid

R R R R e
R R R R e

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi

Berdasarkan Tabel 1. hasil
penapisan fitokimia yang terdapat dalam
simplisia maupun ekstrak etanol daun
kedondong (Spondias dulcis Parkinson)
menunjukkan adanya golongan senyawa
flavonoid, kuinon, polifenolat, tanin,
saponin, monoterpen dan seskuiterpen,
serta triterpenoid dan steroid. Alkoloid
tidak  terdeteksi pada  penapisan
fitokimia. Hal ini diduga dipengaruhi
olen  beberapa faktor diantaranya
perbedaan suhu, curah hujan, dan iklim
(Kuncari, 2011).

Selanjutnya  dilakukan uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
kedondong (Spondias dulcis Parkinson)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan  Escherichia coli.  Pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode
difusi agar dengan sumuran.
Konsentrasi ekstrak yang digunakan
yaitu 25%, 20%, 15%, 10%, 5%, 3%,
2%, 1%, 0,5% dan 0,14%. Antibiotik
pembanding yang digunakan adalah
Amoksisilin serta kontrol negatif yang
digunakan adalah etanol 96%.
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun kedondong
(Spondias dulcis Parkinson) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli

Rata-rata Diameter Hambat + SD (mm)*

Konsentrasi (%)

Staphylococcus aureus Escherichia coli

% 1292+13% 15354022

2 16504000 15194021

15 1820046 24,19+0,36

10 13714057 12,78+0,70

5 12014087 917019

3 797£1,19 1104£369

2 6634033 932+138

1 - 174£181
05
0%
015

Amoksisilin 1% 2886+ 201 21,38+ 486

Etanol 96%

Keterangan:
(-) = Tidak terdapat diameter hambat

(*) = Diameter zona hambat termasuk
diameter lubang perforator (6 mm).

Berdasarkan Tabel 2.
menunjukkan bahwa ekstrak daun
kedondong memiliki aktivitas
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli yang ditandai dengan terbentuknya
zona hambat. Hal ini ditunjukkan
adanya diameter hambat pada bakteri
Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi ekstrak 25%, 20%, 15%,
10%, 5%, 3% dan 2%, sedangkan pada
konsentrasi 1%, 0,5%, 0,25% dan
0,15% tidak menunjukkan aktivitas
antibakteri  ditandai dengan tidak
terbentuknya zona hambat. Sehingga
dapat ditentukan bahwa Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) pada ekstrak
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus adalah
2%. Diameter hambat pada bakteri
Escherichia coli dengan konsentrasi
ekstrak 25%, 20%, 15%, 10%, 5%, 3%,
2% dan 1%, sedangkan pada konsentrasi
0,5%, 025% dan 0,15% tidak
menunjukkan  aktivitas  antibakteri
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ditandai dengan tidak terbentuknya zona
hambat. Sehingga dapat ditentukan
bahwa Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) pada ekstrak yang dapat

menghambat  pertumbuhan  bakteri
Escherichia coli adalah 1%.
Hasil pengujian aktivitas

antibakteri fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat dan fraksi air daun kedondong
(Spondias Dulcis Parkinson) dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan
fraksi air daun kedondong (Spondias
dulcis Parkinson) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli

Rata-fata Diameter Hambat £ SD (mm)*

Konsentrasi (%) Staphylococeus aureus Escherichia coli

Fraksietilasetat ~ Fraksiair ~ Fraksi etil asetat Fraksi air

5 M3 1251026 182602 11,73+ 055

3 B6£33%4 175084 1652404 896+ 084

1 1076+ 161 - 1392038

05 - - 1187091

025 - - 9174057

015

Kontrol

Keterangan:
(-) : Tidak terdapat diameter hambat
(*) = Diameter zona hambat termasuk diameter
lubang perforator (6 mm).
Berdasarkan Tabel 3.
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri  Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli yang ditandai dengan
terbentuknya zona hambat. Hal ini
ditunjukkan adanya diameter hambat
pada bakteri  Staphylococcus aureus
dengan konsentrasi fraksi 5%, 3% dan
1%, sedangkan pada konsentrasi 0,5%,
0,25% dan 0,15% tidak menunjukkan
aktivitas antibakteri. Sehingga dapat
ditentukan bahwa Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) pada etil asetat yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus adalah 1%.
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Diameter hambat pada bakteri
Escherichia coli dengan konsentrasi
fraksi 5%, 3%, 1%, 0,5% dan 0,25%
sedangkan pada konsentrasi 0,15% tidak
menunjukkan  aktivitas  antibakteri.
Sehingga dapat ditentukan bahwa
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
pada fraksi etil asetat yang dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Escherichia coli adalah 0,25%.

Pada fraksi air memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli yang ditandai dengan terbentuknya
zona hambat pada konsentrasi 5% dan
3%, sedangkan pada konsentrasi 1%,
0,5%, 025% dan 0,15% tidak
menunjukkan  aktivitas  antibakteri.
Sehingga dapat ditentukan bahwa
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
pada fraksi air yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli adalah 3%.

Sedangkan pada fraksi n-heksan
tidak menunjukkan aktivitas antibakteri
pada semua konsentrasi. Fraksi n-
heksan tidak memiliki aktivitas atau
tidak dapat membentuk zona hambat
pada bakteri Staphylococcus aureus
ataupun bakteri Escherichia coli. Hal ini
dapat disebabkan terjadinya penguraian
senyawa bioaktif pada saat penguapan
pelarut, sehingga senyawa bioaktif yang
terkandung di dalam fraksi n-heksan
hanya sedikit dimana hal tersebut
menyebabkan fraksi n-heksan tidak
mampu  menghambat  pertumbuhan
bakteri dibandingkan dengan fraksi
yang lainnya (Loing et.al., 2016).

Dari hasil uji  aktivitas
antibakteri fraksi etil asetat merupakan
fraksi terbaik yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli karena zona
hambat yang terbentuk pada fraksi etil
asetat lebih besar dibandingkan dengan
fraksi air.

Adapun golongan senyawa yang
diduga memiliki aktivitas antibakteri

pada ekstrak dan fraksi daun kedondong
adalah flavonoid, dan tanin, dimana
senyawa tersebut terdeteksi pada saat
penapisan fitokimia simplisia maupun
ekstrak. Mekanisme kerja flavonoid
sebagai antibakteri dapat dibagi menjadi
tiga yaitu menghambat sintetis asam
nukleat, menghambat fungsi membran
sel dan menghambat metabolisme
energi (Taufig, dkk, 2015). Kemampuan
antibakteri tanin kemungkinan berkaitan
dengan kemampuan untuk
menginaktivasi adhesin mikroba, enzim
dan transport protein pembungkus sel.
Tanin merupakan salah satu senyawa
golongan  polifenol  yang  dapat
membentuk kompleks dengan protein,
polisakarida, alkaloid, asam nukleat,
mineral dan lain-lain baik secara
reversibel maupun irreversibel
(Cowan,1999).

Tabel 4. Hasil pengujian aktivitas
antibiotik Amoksisilin terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia

coli

Konsentresi Amolsisin Rata-rata Dimeter Hambat = D (o)

Konseatmsi(%) Konsentesi(ppn) ~ LogC  Stphlococcwsawass — Excherchiacol

I 10000 ! 186291 11382456

08 §000 3 PANEN PIERR

0 il 3 AVEIN) 1930246

04 4000 36 1Bzl 1931419

02 bl 3 0312245 17882404

Dari Tabel 4 diketahui bahwa
Amoksisilin memiliki aktivitas
antibakteri ditandai dengan
terbentuknya zona bening. Semakin
besar konsenrasi amoksisilin  maka
semakin besar pula aktivitas antibakteri
karena kadar zat aktif semakin
meningkat. Untuk mendapatkan nilai
banding aktivitas antibakteri antara
Amoksisilin dengan fraksi etil asetat
maka dibuat kurva hubungan antara log
konsentrasi Amoksisilin  terhadap
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diameter zona hambat yang dibentuk
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli. Grafik regresi
linear antara log konsentrasi amoksisilin
terhadap diameter hambat dapat dilihat
pada Gambar 1. dan Gambar 2.

Staphylococcus aureus

245
24
2235

y=4.730x+5.043
R*=0.906

Hamba
~
w

—4—Diameter Hambat

m 225 ,'/

o
>

21,5 ’ ——Linear (Diameter
Hambat)
20,5 4

o
g

Diameter

20

T T T T ]
0 1 2 3 4 5
Log Konsentrasi

Gambar 1. Grafik kurva baku antara
log konsentrasi dengan diameter hambat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Berdasarkan Gambar 1.
Diperoleh persamaan garis aktivitas
antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus yaitu y = 4,730x
+ 5,043. Dari persamaan regresi tersebut
maka diperoleh nilai x uji yaitu 157,761
ppm dan y sebesar 15,44 mm dari
konsentrasi fraksi etil asetat 5% (50000
ppm) sehingga nilai banding aktivitas
antibakteri  fraksi etil asetat daun
kedondong dengan Amoksisilin
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
adalah 1 mg fraksi etil asetat daun
kedondong setara dengan 3,155 x 1073
mg Amoksisilin.

Escherichia coli

[}
v

y =4.930x+ 1,521

R'-0.086 /

~
=]
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«

== Diameter Hambatan

-
5]

—— Linear (Diameter
Hambatan)
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-
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Gambar 2. Grafik kurva baku antara
log konsentrasi dengan diameter hambat
terhadap bakteri Escherichia coli
Berdasarkan Gambar 2.
diperolen persamaan garis aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia
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coli yaitu y = 4,930x + 1,521. Dari
persamaan regresi tersebut maka
diperoleh nilai x uji yaitu 2483,133 ppm
dan y sebesar 18,26 mm dari
konsentrasi fraksi etil asetat 5% (50000
ppm) sehingga nilai banding aktivitas
antibakteri  fraksi etil asetat daun
kedondong dengan Amoksisilin
terhadap bakteri Escherichia coli adalah
1 mg fraksi etil asetat daun kedondong
setara dengan 0,049 mg Amoksisilin.

E. Kesimpulan

Ekstrak etanol, fraksi etil asetat
dan fraksi air daun kedondong memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Sedangkan fraksi n-heksan tidak
memiliki aktivitas antibakteri pada
kedua bakteri uji yang digunakan. Nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus
aureus adalah 3% dan terhadap bakteri
Escherichia coli adalah 1%. Nilai KHM
fraksi etil asetat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus adalah 1% dan
terhadap bakteri Escherichia coli adalah
0,25%. Sedangkan nilai KHM fraksi air
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli adalah 3%.

Kesetaraan fraksi etil asetat
terhadap antibiotik Amoksisilin pada
bakteri Staphylococcus aureus adalah 1
mg fraksi etil asetat daun kedondong
setara dengan 3,155 x 10-3 mg
Amoksisilin. Sedangkan pada bakteri
Escherichia coli adalah 1 mg fraksi etil
asetat daun kedondong setara dengan
0,049 mg Amoksisilin.

F. Saran

Perlu dilakukan pemisahan lebih
lanjut terhadap senyawa-senyawa yang
terkandung dalam fraksi etil asetat
beserta uji aktivitas antibakteri terhadap
komponen utamanya.

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui golongan
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senyawa yang berperan  sebagai
antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli melalui uji KLT bioautografi.
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